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 ABSTRAK 

Retno Dwi Ningrum 2019:   Implementasi Akad Istishna’ di Toko Indah 

Kreatif Interior Kecamatan Tampan Menurut 

Ekonomi Syariah 

  

Istishna’ merupakan transaksi atau akad jual beli dimana barang yang 

diperjual belikan belum ada ketika transaksi dilakukan dan harus dipesan terlebih 

dahulu. Dalam pembayaran konsumen bisa melakukan pembayaran dengan cara 

dimuka, dicicil dan ditangguhkan sampai waktu tertentu sesuai dengan 

kesepakatan. Sedangkan penyerahan barang dilakukan dikemudian hari. Istishna’ 

mempunyai rukun dan syarat yang harus dipatuhi, namun fenomena yang 

dijumpai pada akad istishna’ ini masih kurang sesuai, seperti adanya barang yang 

tidak sesuai dengan akad baik dari segi waktu penyelesaian maupun kepercayaan. 

Adapun tujuan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui implementasi akad 

istishna’ barang interior di toko Indah Kreatif Interior dan untuk mengetahui 

tinjauan ekonomi syariah terhadap akad pemesanan barang pada interior. 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Bangau Sakti Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Data dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang 

kemudian dianalisi menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Adapun populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 41 orang. Berhubung populasinya sedikit, maka 

semua populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik Total Sampling.  

Hasil penelitian di dapat bahwa implementasi akad istishna’ pada toko 

Indah Kreatif Interior sudah melakukan prosedur pemesanan yang jelas mulai dari 

konsumen datang ke toko untuk memesan barang, melakukan perjanjian antara 

kedua belah pihak, dan melakukan pembayaran. Kemudian tanggapan responden 

mengenai kriteria disebutkan sebanyak 41 orang atau 100 %, mengenai kejelasan 

harga sebanyak 41 orang atau 100 %, mengenai sistem pembayaran dengan cara 

bayar setelah barang selesai sebanyak 25 orang atau 60,97 %, penyelesaian barang 

tepat waktu mengatakan kadang-kadang sebanyak 21 orang atau 51,21 %, 

mengenai barang pesanan tidak sesuai dengan pesanan, bisa dikembalikan 

sebanyak 38 orang atau 92,68 % Dan ketidaksesuain antara harga awal dan akhir 

mengatakan tidak ada sebanyak 38 orang atau 92,68 %. Adapun tinjauan Ekonomi 

Syariah di Toko Indah Kreatif Interior Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dari 

sisi pelaksanaan rukun dan syarat istishna’ sudah sesuai seperti menyebutkan 

kriteria, harga, dan sistem pembayarannya. Namun masih ada keterlambatan 

penyelesaian barang tidak tepat waktu yang masih belum terlaksana dengan baik. 
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